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Abstrak

Penelitian ini mengkaji praktik pastoral hybrid yang menggabungkan pelayanan fisik dan
digital dalam konteks pasca-pandemi, di mana kebutuhan keintiman rohani dalam ruang digital
masih menjadi tantangan. Tujuannya adalah untuk menjelaskan bagaimana pendeta
menghadirkan keintiman rohani dalam pelayanan pastoral secara hybrid. Penelitian dilakukan
melalui studi literatur sistematis, analisis konten, dan triangulasi sumber data yang kredibel
dari literatur akademik dan laporan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
interaksi fisik terbatas, pelayanan digital membuka peluang pertumbuhan spiritual yang
signifikan dan penguatan ikatan komunitas jemaat. Pendeta dapat keterampilan komunikasi
digital yang efektif untuk mengembangkan keintiman rohani, serta menciptakan komunitas
inklusif yang mengintegrasikan aspek teologis dan teknologi. Kesimpulannya, pelayanan
pastoral hybrid harus mengadaptasi dinamika digital tanpa mengorbankan esensi keintiman
dan dukungan spiritual. Implikasi penelitian ini mendorong pemimpin gereja untuk
memanfaatkan teknologi sebagai sarana memperkuat pengalaman rohani jemaat di era
modern, sekaligus memberikan rekomendasi bagi pengembangan program pastoral yang
relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Kata kunci: Pastoral Hibrida, Penggembalaan Jemaat, Pelayanan Gereja Digital, Keintiman
Rohani.

Pendahuluan

Di era digital yang terus berkembang, penelitian mengenai konsep “Pastoral Hibrida”
menjadi semakin relevan dan mendesak. Konsep ini Merujuk pada metode menggembalakan
jemaat yang menggabungkan interaksi fisik dan digital. Dalam konteks sosial, digitalisasi gereja
memberikan kesempatan baru untuk menjangkau pengikut yang lebih luas, terutama generasi
muda yang semakin terhubung secara digital. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
dinamika penggembalaan dalam konteks ini, dengan memperhatikan pentingnya keterlibatan
gereja dalam masyarakat digital yang lebih kompleks dan beragam (Ronda et al., 2023).

Secara akademik, penelitian ini mengisi celah yang ada dalam studi gereja digital,
khususnya dalam mengembangkan teori-teori yang menjelaskan bagaimana komunitas gereja
dapat berfungsi baik menggunakan kedua platform, fisik dan digital (Francis & Village, 2025).
Pentingnya penelitian ini juga terlihat dalam aplikasinya untuk kesejahteraan jemaat rohani,
serta bagaimana gereja dapat memanfaatkan teknologi dalam pelayanannya. Dengan
beradaptasi pada tantangan digitalisasi, gereja tidak hanya dapat mempertahankan
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eksistensinya tetapi juga mendukung kehidupan iman jemaat secara lebih efektif melalui
platform digital (Dunlow, 2021).

Pelayanan pastoral dalam konteks gereja Kristiani telah mengalami banyak
transformasi seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi. Sejak awal, beradaptasi
dengan kebutuhan masyarakat melalui kontekstualisasi metode penggembalaan, seperti dalam
praktik pembelajaran di rumah-rumah jemaat pada abad pertama yang menciptakan hubungan
personal dalam komunitas kecil (Ferdinan, 2021). Di abad ke-21, dengan munculnya ruang
digital, gereja menghadapi tantangan dan baru dalam memberikan pelayanan kepada jemaat.
Penyelidikan terkait dinamika ini menunjukkan bahwa transformasi digital yang oleh pandemi
COVID-19 telah mengubah cara gereja dan melayani (Martyr, 2022).

Di masa pandemi, gereja yang mengadopsi layanan online mampu memenuhi
kebutuhan rohani jemaat, terutama ketika kondisi seperti keadaan darurat, penyakit, atau
perjalanan menghalangi mereka untuk hadir secara fisik di gereja (Sastrohartoyo et al., 2021;
Supriadi et al., 2021; Wijaya et al,, 2023). Layanan virtual tidak hanya memberikan akses
kepada jemaat yang terpaksa berada di rumabh, tetapi juga memperkenalkan bentuk pelayanan
hybrid, yang menggabungkan interaksi tatap muka dengan konektivitas digital. Penting
mengingat bahwa masyarakat modern lebih terbiasa dengan interaksi virtual, tetapi tetap
menginginkan pengalaman spiritual yang intim (Twibell, 2022).

Orisinalitas penelitian ini terletak pada pendekatan hibrida yang belum banyak
dibahas sebelumnya. Berbeda dengan penelitian yang mengupas gerakan gereja ke arah digital
secara sepihak, penelitian ini mengintegrasikan perspektif fisik dan digital untuk menciptakan
sebuah kerangka baru dalam memahami pastoral di era ini. Penelitian sebelumnya telah
mengamati dampak teknologi pada keterlibatan gereja, namun interaksi antara kedua sisi—
fisik dan digital—masih kurang dieksplorasi secara mendalam (Jun, 2020).

Kerangka konsep yang mendasari penelitian ini dibangun dari teori koinonia, yang
menjelaskan tentang persekutuan dan komunitas dalam konteks digital saat ini (Zaluchu,
2023). Di era 'Internet of Things', hubungan komunitas telah beralih ke platform digital,
menjadikan pendekatan ini sangat relevan untuk digunakan dalam konteks hybrid pastoral.
Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman baru mengenai bagaimana persekutuan dapat
terwujud di ruang digital, yang tidak kehilangan esensinya sebagai komunitas beriman (Afandi,
2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
mencakup: "Bagaimana gereja dapat mengaktifkan hybrid pastoral untuk memberikan
dukungan dan penggembalaan yang efektif bagi jemaat dalam konteks digital dan fisik?" Tujuan
penelitian ini adalah untuk meneliti praktik terbaik dalam mengintegrasikan kedua aspek
layanan gereja serta mengeksplorasi model-model baru yang dapat meningkatkan keterlibatan
jemaat di era digital ini. Dengan memahami dan menganalisis fenomena tersebut, diharapkan
dapat memberikan wawasan untuk strategi pengembangan pastoral yang lebih inklusif dan
adaptif.
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Metode

Metode penelitian yang diusulkan berfokus pada desain penelitian kualitatif deskriptif
dengan tujuan mendalami konsep teologis, prinsip-prinsip pastoral, serta praktik implementasi
pastoral hibrida. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur yang sesuai untuk
menggali tema-tema yang relevan, mendukung pemahaman terhadap fenomena yang ada, serta
mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada. Dalam konteks ini, penelitian kualitatif
deskriptif memungkinkan para peneliti untuk merangkum temuan dengan cara yang
komprehensif, seperti yang ditunjukkan oleh Kim et al. (2017), yang menyatakan bahwa
pendekatan ini sangat bermanfaat untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
pengalaman dan fenomena yang diteliti.

Sumber data yang beragam dan dapat diandalkan juga penting untuk kualitas
penelitian. Sumber data yang terdiri dari literatur akademik, serta laporan media memiliki
kredibilitas yang kuat, mirip dengan pendekatan yang digunakan oleh Bradshaw et al. (2017),
yang menekankan bahwa pemilihan data harus didasarkan pada relevansi dan kredibilitas.
Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode sistematis, termasuk prosedur yang
diuraikan oleh Werdi (2021), yang menunjukkan bahwa pengumpulan deskripsi ini dapat
menghasilkan ringkasan yang akurat tentang fenomena sosial tertentu.

Proses pengumpulan data yang dijelaskan meliputi studi literatur sistematis, analisis
konten, dan dokumentasi. Keefektifan strategi ini ditekankan dalam penelitian oleh Sun et al.
(2019). yang menunjukkan pentingnya analisis tematik dalam mengolah data kualitatif untuk
menarik kesimpulan yang kuat daripada sekadar menyajikan data mentah. Melalui triangulasi
sumber dan kredibilitas literatur, validitas data dapat dijaga, sesuai dengan praktik yang diakui
dalam penelitian kualitatif untuk memastikan keandalan dan akurasi sebagai bagian dari
metode analisis (Nassaji, 2015).

Dalam analisis data, penggunaan analisis tematik secara efektif merangkum tema, pola,
dan kesenjangan dari data yang diidentifikasi. Kemampuan tematik dalam mengidentifikasi
dan mengkategorisasi data merupakan aspek penting dari penelitian kualitatif deskriptif
seperti yang dinyatakan oleh Masykur et al. (2018). Dalam hal ini, kerangka konseptual yang
dihasilkan dari sintesis literatur serta analisis data diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam dan sistematis tentang pastoral hibrida, sesuai dengan penelitian yang ditawarkan
oleh Cordon et al. (2022), yang juga menekankan pada penerapan analisis tematik dalam
konteks penelitian deskriptif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pemahaman teologis dan praktis tentang pastoral hibrida, tetapi juga mengusulkan kerangka
konseptual yang terintegrasi antara ruang fisik dan digital yang ada dalam praktik pelayanan
gereja kontemporer. Penelitian ini diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan lebih lanjut
dalam menyikapi tantangan dan peluang yang ada di dalam pelayanan gereja di era digital.

Hasil Penelitian
Dalam era digital yang terus berkembang, konsep "Pastoral Hibrida" menjadi semakin
penting, menyatukan aspek-aspek interaksi fisik dan digital dalam penggembalaan jemaat.
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Digitalisasi gereja menyediakan sarana untuk menjangkau khalayak yang lebih luas, khususnya
generasi muda yang terhubung secara digital (Pramono et al, 2021). Para peneliti
menunjukkan bahwa masa pandemi COVID-19 telah mempercepat kebutuhan akan pelayanan
gereja yang fleksibel dan adaptif; terutama selama situasi yang membatasi partisipasi fisik di
tempat ibadah (Nainggolan, 2022). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana interaksi di antara dua platform ini dapat menciptakan lingkungan yang
memungkinkan partisipasi aktif dalam komunitas beriman menjadi sebuah kajian yang
mendesak.

Proses perubahan dalam penggembalaan gereja tidak hanya berfokus pada teknologi
saja, tetapi juga pada konteks sosial dan kultural yang memengaruhi jemaat (Simanjuntak et al.,
2020). Gereja di abad ke-21 ditantang untuk mengadaptasi metode pembelajaran interaktif
yang relevan, seperti yang dicontohkan oleh tradisi awal gereja di mana pertemuan dalam
kelompok-kelompok kecil menghasilkan hubungan yang intim dan partisipatif (Beriang &
Budiman, 2023). Penyesuaian terhadap tantangan digitalisasi menciptakan potensi bagi gereja
untuk memperkuat keterlibatan dan dukungan spiritual dengan mendalami praktek pastoral
yang menyeimbangkan kehadiran fisik dan digital (Usman, 2024). Keseimbangan ini juga
menjadi kunci dalam menjaga relevansi ajaran gereja di tengah tantangan modern, termasuk
kebutuhan untuk mempertahankan pengalaman spiritual yang mendalam (Suryani, 2020).

Penerapan kerangka konseptual yang memasukkan teori koinonia akan membekali
gereja dengan alat untuk memahami persekutuan dalam konteks digital yang lebih luas (Ronda
etal.,, 2023). Analisis menunjukkan bahwa kegagalan untuk mengintegrasikan pengalaman fisik
dan digital dapat berakibat pada hilangnya nilai-nilai inti dari komunitas beriman (Adrian &
Kolibu, 2025). Penelitian tentang dampak penggunaan media sosial serta interaksi fisik telah
menyoroti pentingnya pendekatan seimbang yang memfasilitasi kesejahteraan psikologis dan
spiritual (Hasrullah et al., 2023). Melalui penciptaan ruang untuk dialog antara interaksi fisik
dan digital, gereja berpotensi memperluas pengaruhnya dan meningkatkan keterlibatan
anggota jemaat dalam berbagai aspek pelayanan gereja.

Secara metodologis, penelitian ini akan mengadopsi desain deskriptif kualitatif dengan
fokus pada tema-tema yang relevan dalam mengidentifikasi dan memahami dinamika pastoral
di era digital (Anggito & Setiawan, 2018). Pengumpulan data yang sistematis dari literatur yang
ada akan memastikan bahwa temuan yang dihasilkan kuat dan dapat diandalkan (Anggito &
Setiawan, 2018). Dengan menggunakan analisis tematik, peneliti akan mampu menarik
kesimpulan yang berarti berdasarkan pola-pola yang muncul dari data yang dikumpulkan
(Umrati & Wijaya, 2020). Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan teori-teori pastoral, tetapi juga memberikan wawasan
praktis yang dapat diimplementasikan oleh gereja dalam upayanya untuk beradaptasi dengan
tuntutan zaman (Hutagalung & Purba, 2021).

Pada intinya, penelitian ini menekankan kebutuhan untuk mengeksplorasi dan
memahami "Pastoral Hibrida" dalam konteks sosial dan teknologi yang berkembang,
memberikan kontribusi pada upaya gereja dalam menjaga keterlibatan mereka di tengah
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perubahan yang dipicu oleh digitalisasi. Dengan menyusun kerangka kerja penelitian yang
berorientasi pada praktik terbaik, diharapkan dapat memberikan dasar yang solid bagi gereja
untuk mencapai tujuan penggembalaan yang lebih inklusif dan adaptif (Sinaga et al., 2022).

Pembahasan

Dalam konteks penelitian mengenai konsep “Pastoral Hibrida,” relevansinya semakin
meningkat di era digital saat ini. Konsep ini mengintegrasikan interaksi fisik dan digital dalam
penggembalaan jemaat, memberikan kesempatan bagi gereja untuk menjangkau pengikut yang
lebih luas, termasuk generasi muda yang lebih terhubung secara digital. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung keterlibatan jemaat;, interaksi antara kedua
aspek—fisik dan digital—sering kali kurang dieksplorasi secara mendalam namun mendalam
(Simanjuntak et al.,, 2020; Widyasari, 2021). Pada hal ini, pendekatan hybrid menawarkan
potensi baru untuk memanfaatkan kedua platform sebagai sarana yang saling melengkapi
dalam pelayanan gereja.

Kondisi pandemi COVID-19 mempercepat penerapan layanan online di gereja, di mana
banyak gereja yang beradaptasi dengan memberikan pelayanan yang fleksibel dan inklusif.
Penelitian menunjukkan bahwa gereja yang mengimplementasikan layanan hybrid tidak hanya
memenuhi kebutuhan rohani jemaat yang terhambat secara fisik, tetapi juga memperkenalkan
bentuk pelayanan yang lebih interaktif dan partisipatif, mengingat modern cenderung lebih
terbiasa dengan interaksi masyarakat virtual (Lilo, 2021). Pendekatan ini menciptakan ruang
bagi dialog antara interaksi fisik dan digital, sehingga membantu gereja dalam
mempertahankan relevansi ajaran dan pengalaman spiritual yang mendalam.

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk berhasil dalam
penerapan pastoral hybrid, gereja harus memperhatikan keseimbangan antara pengalaman
fisik dan digital. Kegagalan untuk mengintegrasikan kedua ruang ini dapat menyebabkan
hilangnya nilai-nilai inti dari komunitas beriman, menunjukkan pentingnya pemahaman baru
mengenai sains dalam konteks digital (Yuliati & Haryono, 2022). Temuan ini sejalan dengan
teori koinonia yang menekankan bahwa persekutuan harus tetap menjadi inti dari kehidupan
gereja, meskipun terjadi perubahan dalam cara berinteraksi dan beribadah akibat digitalisasi
(Ronda et al.,, 2023).

Secara metodologis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
tentang praktik terbaik dalam mencapai keterlibatan jemaat yang lebih inklusif dan adaptif
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data
secara sistematis dari literatur yang ada, validitas temuan dapat dijaga sesuai dengan praktik
yang diakui dalam penelitian kualitatif. Implementasi analisis tematik dalam penelitian ini akan
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang berarti dan memberikan
rekomendasi praktis bagi gereja dalam menanggapi tantangan zaman (Siregar, 2015).

Namun, penelitian ini tidak tanpa batasan. Salah satu kelemahan yang terlihat adalah
ketergantungan pada data sekunder, yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan dinamika
di semua konteks gereja (Haurissa, 2018). Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut
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yang mengkaji aspek-aspek spesifik pelayanan pastoral hybrid di berbagai tipe gereja dan
konteks sosial yang lebih luas. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya meliputi eksplorasi
mendalam mengenai bagaimana model-model pelayanan hybrid dapat terus beradaptasi dan
memperkuat komunitas beriman di era digital ini.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelayanan pastoral di tengah transisi menuju
model hybrid—yang menggabungkan interaksi fisik dan digital —membuka peluang baru bagi
gereja untuk merespons kebutuhan spiritual jemaat di era modern. Penyesuaian metode
penggembalaan ini penting untuk mempertahankan relevansi pelayanan dan menciptakan
pengalaman spiritual yang lebih mendalam bagi jemaat. Ini sejalan dengan teori agama digital
yang menggarisbawahi pentingnya pembentukan dan penyesuaian praktik keagamaan dalam
konteks teknologi modern. Usman mengemukakan bahwa pelaksanaan prinsip-prinsip
pastoral dalam ruang digital mengingatkan kita tentang kebutuhan akan keintiman rohani,
yang dapat ditemukan melalui medium digital (Rafika et al., 2015).

Temuan ini juga mendukung penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun ada
keterbatasan dalam interaksi fisik, jemaat masih dapat mencapai pertumbuhan spiritual yang
signifikan melalui platform digital (Hia & Waruwu, 2023). Keterlibatan aktif dalam kegiatan
spiritual online dapat memperkuat ikatan emosional dan spiritual di antara jemaat, yang
menjadi sangat relevan selama kondisi krisis seperti pandemi COVID-19 (Hutahaean et al.,
2020). Selain itu, penelitian ini menyatakan bahwa pengalaman spiritual dapat tercipta
meskipun tanpa interaksi tatap muka, menunjukkan perubahan paradigma yang signifikan
dalam pendekatan penggembalaan (Sinaga et al,, 2022).

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah penemuan tentang bagaimana interaksi
virtual dapat menciptakan keintiman rohani yang autentik. Hal ini menunjukkan bahwa
pendeta harus mengadaptasi dan memanfaatkan teknologi sebagai medium untuk
menciptakan pengalaman spiritual yang relevan. Dengan pendekatan ini, gereja tidak hanya
menjaga keintiman spiritual dalam batasan fisik, tetapi juga mampu menjangkau dan
memberdayakan jemaat di ruang digital (B. Setiawan, 2016). Penelitian ini juga menyoroti
perlunya strategi komunikasi baru yang mendukung interaksi yang lebih personal dan
mendalam dalam lingkungan digital yang sering kali dianggap impersonal (D. E. Setiawan &
Panjaitan, 2022).

Kekuatan dan Keterbatasan Penelitian

Kekuatan penelitian ini terletak pada pendekatan metodologis yang komprehensif
dengan penggunaan analisis tematik, yang memungkinkan identifikasi pola dan tema dari
pengalaman spiritual dalam konteks hybrid. Penelitian ini juga memperhitungkan berbagai
sumber data akademis yang mendukung validitas dan reliabilitas hasil (Wiraguna et al., 2024).
Namun, terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu kurangnya data empiris dari
survei langsung terhadap jemaat, yang mungkin membatasi pemahaman tentang bagaimana
pengalaman spiritual dijalani oleh individu dalam konteks digital secara lebih mendalam
(Suryani, 2020).
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Implikasi dan Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Implikasi dari penelitian ini sangat penting dalam merumuskan strategi pelayanan
pastoral di era digital. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mengembangkan
studi yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak jemaat dari berbagai latar belakang, guna
menganalisis secara mendetail bagaimana pengalaman spiritual mereka tergambar dalam
interaksi digital. Selain itu, pengujian lebih lanjut terkait efektivitas strategi komunikasi digital
dalam membangun keintiman rohani juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
kualitas pelayanan pastoral dalam konteks hybrid (Yuliati & Haryono, 2022).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa pelayanan pastoral hibrida yang mengombinasikan
interaksi fisik dan digital mampu menghadirkan keintiman rohani yang signifikan meskipun
keterbatasan kehadiran fisik terjadi. Gembala dapat menggunakan teknologi digital sebagai
sarana efektif untuk membangun komunitas yang inklusif dan memperkuat ikatan spiritual
antarjemaat. Kompetensi komunikasi digital yang dikembangkan oleh para pendeta sangat
penting dalam menjaga esensi penggembalaan dan menciptakan pengalaman rohani yang
bermakna di ruang digital. Dengan demikian, pelayanan pastoral hibrida bukan hanya solusi
praktis di masa pandemi, tetapi juga merupakan model relevan untuk menjawab kebutuhan
spiritual masa kini dan masa depan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memperluas pemahaman tentang dinamika pastoral kontemporer, khususnya dalam konteks
digitalisasi pelayanan gereja, serta menegaskan pentingnya adaptasi teknologi tanpa
mengorbankan keintiman dan hubungan tulus dalam praktik penggembalaan. Temuan ini
memiliki implikasi strategis bagi pengembangan program pastoral yang mampu menjawab
tantangan zaman dan memperkuat pertumbuhan spiritual jemaat secara berkelanjutan.
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